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ABSTRAK

Kondisi perekonomian yang kurang stabil saat ini mendorong para pengusaha untuk
dapat beradaptasi dalam persaingan yang ketat agar dapat terus mempertahankan
eksistensinya di pasar dan memajukan perekonomian masing — masing. Agar perusahaan
dapat tetap bersaing, maka perusahaan perlu memperhatikan berbagai faktor baik internal
maupun eksternal perusahaan. Hingga saat ini kegiatan operasional perusahaan masih belum
berjalan efektif dan efisien karena perusahaan juga belum memiliki sistem pengendalian
internal yang memadai dalam mengelola persediaannya, sehingga kondisi ini akan sangat
memungkinkan terjadinya kehilangan maupun pencurian persediaan yang mengakibatkan
kerugian bagi perusahaan.

Pengelolaan persediaan di dalam perusahan dagang adalah salah satu aktivitas yang
penting untuk dilakukan karena persediaan merupakan aset utama perusahaan. Sistem
pengelolaan persediaan barang dagang di perusahaan dimulai dari barang diterima di gudang
distributor hingga barang keluar dari gudang distributor untuk didistribusikan ke outlet —
outlet yang dicover perusahaan. Agar kegiatan operasional perusahaan berjalan efektif dan
efisien, maka harus didukung dengan prosedur, aturan, dan sistem yang baik. Pengendalian
internal atas gudang yang baik akan mendukung kinerja perusahaan menjadi lebih efektif
dan efisien.

Metode yang digunakan dalam pemeriksaan operasional ini adalah deskriptif
analitis, yaitu metode penelitian yang ditujukan untuk menyelidiki secara terperinci aktivitas
dan pekerjaan manusia dan hasil penelitian tersebut dapat memberikan rekomendasi
perbaikan bagi perusahaan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer
yang diperoleh melalui wawancara dan observasi, dan data sekunder yang diperoleh melalui
sumber-sumber yang sudah ada baik yang berasal dari dalam maupun luar perusahaan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan dan studi lapangan yang
dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang telah
diperoleh dianalisis secara kualitatif untuk memberikan informasi serta menghasilkan
rekomendasi dan saran yang sesuai dengan kondisi perusahaan.

Setelah melakukan pemeriksaan operasional pada P.D. Bagja Abadi, dapat diketahui
bahwa pada bagian pengendalian internal atas gudang persediaan merupakan area yang
berpotensi terjadinya masalah. Pengendalian internal gudang yang masih kurang memadai,
gudang persediaan belum tertata dengan baik, tidak adanya pemeriksaan persediaan fisik
secara rutin, pencatatan yang masih kurang memadai, kebijakan dan prosedur gudang masih
belum berjalan dengan baik, dan prosedur pengembalian bad stock masih belum efektif dan
efisien. Setelah mengetahui kelemahan perusahaan, maka dapat diberikan rekomendasi
berupa melakukan penataan ulang layout gudang persediaan, meingkatkan pengamanan
gudang dan persediaan barang dagang, melakukan pemeriksaan atas jumlah persediaan fisik
secara rutin, membuat dokumen surat jalan dan kartu stock gudang, memperhatikan
kebijakan dan prosedur aktivitas gudang agar kegiatan operasional berjalan efektif dan
efisien.

Kata kunci : pemeriksaan, pengendalian, persediaan



ABSTRACT

The unstable economy conditions encourage entrepreneurs to be able to adapt in
tight competition in order to continue maintain its existence in the market and to maintain its
business and advancing the economy respectively. To be able to remain competitive,
companies need to pay attention to their internal and external factors. The operational
activities still not running effectively and efficient because the company still has not had an
adequate internal control systems in order to maintain its inventory, so that this condition
allows the occurrence of the loss and theft of inventories that resulted in losses for the
company.

Inventory control in a trading company is one of the most important activity that has
to be done because merchandise inventory is the main company’s assets. Inventory control
system in a trading company start from goods received in the distributor’s warehouse up to
goods out from the warehouse to be distributed to outlets that been covered by the company.
In order to make an effective and efficient operational activities, a procedures, rules, and
good systems have to support it. A good internal control will support company’s
performance to be more effective and efficient.

The method used in this operational review is descriptive analysis that research
method intended to investigate detail the activities and human work and the results of such
research can provide recommendations for improvement for the company. The data
collected in this research are primary data obtained through interviews and observations,
and secondary data obtained through existing sources either comes from inside or outside
the company. Data collection techniques used are literature review and field study
conducted by doing interviews, observation, and documentation. Data that has been
obtained are analyzed qualitatively to provide information and generate recommendations
and advice to suit the conditions of the company.

After performing operational review at P.D. Bagja Abadi, knew that the company’s
warehouse management system is an area with the potential problems. Inadequate
warehouse inventory internal control, unorganized warehouse inventory, no physical
inventory check, inadequate inventory records, policies and procedures have not gone well,
and returning bad stocks procedures that still ineffective and inefficient. After knowing the
company’s weaknesses, some recommendations are reorganizing the warehouse’s layout,
improving warehouse security, physical inventory count regularly, delivery order and
inventory stock card, make attention to company’s policies and procedures related to
warehouse activities so that the operational activities will running effectively and efficient.

Keywords : Inspection, Control, Inventory
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1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Seiring perkembangan teknologi dan meningkatnya aktivitas manusia
dalam sektor industri akan menimbulkan persaingan yang ketat dalam dunia
usaha dan akan terus meningkat seiring dengan perkembangan waktu.
Kondisi perekonomian yang tidak stabil juga mendorong setiap usaha untuk
dapat beradaptasi. Semakin banyaknya pelaku usaha baru yang bermunculan
pada sektor perdagangan saat ini mendorong persaingan yang cukup ketat di
antara para pelaku usaha. Persaingan ini juga turut dirasakan oleh perusahaan
yang bergerak pada bidang penjualan barang dagang. Umumnya, tujuan
perusahaan adalah untuk menghasilkan keuntungan dan menjaga
kelangsungan usahanya. Berbagai cara dilakukan perusahaan untuk dapat
mencapai tujuannya tersebut.

Agar perusahaan dapat bertahan dan menjaga kelangsungan usahanya
perusahaan harus dapat bersaing secara sehat dengan memperhatikan faktor
eksternal dan juga faktor internal dari perusahaan itu sendiri. Faktor eksternal
yang perlu diperhatikan antara lain adalah adanya persaingan dari perusahaan
sejenis, ancaman terhadap produk substitusi maupun produk sejenis, dan
kegiatan usaha yang melakukan kegiatan usaha sejenis. Faktor internal yang
perlu diperhatikan perusahaan antara lain adalah pengelolaan, pengendalian,
dan pengawasan internal perusahaan.

Salah satu faktor internal perusahaan yang penting untuk diperhatikan
oleh setiap jenis usaha baik perusahaan dagang maupun perusahaan produksi
adalah aktivitas pengelolaan gudang persediaan yang dapat mendukung
kelancaran kegiatan operasionalnya sehingga dapat mencapai tujuan yang
ingin dicapai. Perusahaan harus dapat mengelola persediaan barang dagang
yang dimiliki dengan menjaga tingkat persediaan barang dagang yang
optimum dan menerapkan prosedur yang efektif dan efisien dalam mengelola
gudang perusahaan. Perusahaan juga dituntut untuk selalu tanggap atas

permintaan dan kebutuhan pelanggannya sehingga menciptakan kepuasan



pelanggan dalam hal menyediakan barang yang berkualitas, harga jual yang
kompetitif, dan menyediakan jasa pelayanan purna jual.

Pengelolaan persediaan dan manajemen gudang yang baik harus
didukung dengan prosedur penerimaan, penyimpanan, pengeluaran dan
prosedur pencataan yang memadai sehingga dapat membantu perusahaan
dalam mewujudkan pengendalian atas persediaan dan manajemen gudang
yang efektif dan efisien. Jika perusahaan tidak menetapkan sistem
manajemen gudang yang memadai, maka kemungkinan yang terjadi adalah
kerugian akibat adanya pencurian, kehilangan, dan kerusakan persediaan baik
yang dilakukan oleh karyawan perusahaan itu sendiri maupun adanya barang
usang yang rusak karena kesalahan penyimpanan.

P.D. Bagja Abadi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
distribusi. Perusahaan yang dimiliki oleh Bapak Ferry Djojodiredjo ini sudah
berdiri selama kurang lebih 20 tahun dan mempekerjakan sekitar 40
karyawan. Perusahaan ini berlokasi di Jalan Cirangrang Dalam nomor 20,
Kopo, Bandung. P.D. Bagja Abadi membeli barang dagangan dari pemasok
dan menjualnya kembali kepada pelanggan berupa material bangunan yang
berkaitan dengan air seperti pipa air, selang air, sheet & roof, fitting, keran
air, sanitary, tangki air, pagar, talang air, dan alum plas tanpa melalukan
pengolahan kembali atau mengubah bentuk dari barang tersebut.

Perusahaan ini belum dapat mengelola gudang persediaannya dengan
baik sehingga masih banyak terjadi penumpukan barang baik barang yang
slow moving, non moving, maupun barang yang sudah tidak dijual lagi
sehingga barang menjadi usang dan tertumpuk, akibatnya kapasitas
penyimpanan di gudang semakin sempit mengingat bahwa barang dagangan
yang dimiliki perusahaan ini adalah barang — barang yang ukurannya cukup
besar dan membutuhkan area penyimpanan yang cukup luas. Selain itu,
manajemen gudang yang berjalan di perusahaan ini juga masih belum
berjalan efektif dan efisien karena keterbatasan kapasitas sumber daya
manusia yang dimiliki perusahaan dan sistem pengelolaan gudang yang

kurang memadai.



1.2.

Berdasarkan kondisi perusahaan tersebut, dapat diketahui bahwa
perusahaan belum memiliki sistem yang memadai untuk mengelola gudang
persediaan barang dagang. Persediaan di perusahaan dagang seharusnya dapat
dikelola dengan baik karena persediaan merupakan aset yang nilainya cukup
material dan sangat berperan penting dalam kegiatan operasional perusahaan.
Dengan sistem pengelolaan yang baik maka, pemilik perusahaan dapat
melakukan pengawasan meskipun tidak terlibat secara langsung dalam
kegiatan operasional gudang melalui informasi persediaan perusahaan yang
tersedia di gudang. Pemeriksaan operasional pada divisi gudang yang
dilakukan ini dapat berguna untuk membantu perusahaan dalam mencapai
tujuan yang ingin dicapai dan dapat meminimalisir kemungkinan kerugian
yang akan timbul akibat dari kondisi gudang perusahaan saat ini. Gudang
sangat berkaitan langsung dengan kegiatan penjualan perusahaan, jika
persediaan barang dagang di gudang tidak sesuai dengan jumlah permintaan
atau barang dagang yang tersedia di gudang terlalu banyak, maka akan
berdampak pada kerugian. Pemeriksaan ini akan memberikan saran serta
rekomendasi perbaikan bagi perusahaan agar sistem pengelolaan gudang
persediaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien, karyawan dapat
mengelola arus barang dari penerimaan barang hingga barang keluar dengan
baik.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dirumuskan

beberapa masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana prosedur penerimaan persediaan, pengeluaran persediaan, dan
sistem pengelolaan gudang persediaan pada P.D. Bagja Abadi?

2. Apa masalah yang terjadi pada prosedur penerimaan persediaan,
pengeluaran persediaan, dan sistem pengelolaan gudang persediaan pada
P.D. Bagja Abadi ?

3. Bagaimana pengendalian yang tepat untuk mengatasi masalah

penyimpanan persediaan barang dagang di P.D. Bagja Abadi ?



1.3.

1.4.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui prosedur penerimaan persediaan, pengeluaran persediaan,
dan sistem pengelolaan gudang persediaan pada P.D. Bagja Abadi.
Mengetahui masalah yang terjadi pada prosedur penerimaan persediaan,
pengeluaran persediaan, dan sistem pengelolaan gudang persediaan pada
P.D. Bagja Abadi.

Mengetahui peran pemeriksaan operasional terhadap sistem pengelolaan
persediaan barang dagang di gudang dan manfaat yang dihasilkan bagi
perusahaan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas serta
rekomendasi perbaikan terhadap permasalahan yang terjadi di P.D. Bagja
Abadi.

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :

1.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru bagi
perusahaan sehingga perusahaan dapat menjalankan kegiatan usahanya
dengan efektif dan efisien dan sebagai dasar pertimbangan perusahaan
dalam membuat kebijakan dalam hal pengelolaan dan penyimpanan

persediaan barang dagang.

Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
peneliti dalam hal pengelolaan persediaan barang dagang dan aktivitas

yang terkait.

Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tambahan
dan dapat menjadi referensi yang bermanfaat dalam hal pemeriksaan

operasional terkait pengelolaan persediaan barang dagang.



1.5. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan permasalahan terkait pengelolaan gudang persediaan
barang dagang yang terjadi di P.D. Bagja Abadi, maka dalam penelitian ini,

peneliti menyusun kerangka pemikiran seperti tercantum dalam gambar 1.1.

Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran
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Saat ini, persaingan antar perusahaan dalam dunia bisnis semakin
ketat sehingga perusahaan berlomba — lomba untuk memajukan kondisi
keuangannya masing - masing. Dalam menghadapi persaingan yang ketat
perusahaan harus memiliki keunggulan kompetitif untuk menghadapi
pesaingnya dengan memperhatikan faktor internal dan eksternalnya. Untuk
memastikan aktivitas perusahaan berjalan secara efektif dan efisien maka
perlu dilakukan pemeriksaan terhadap aktivitas operasional perusahaan.

Perusahaan distribusi adalah salah satu contoh perusahaan yang harus
memperhatikan pengelolaan persediaan barang dagangnya dengan baik
karena sebagian besar kekayaan perusahaan dagang pada umumnya tertanam
dalam persediaan. Persediaan merupakan modal kerja perusahaan yang paling
aktif dan bernilai material. Penerapan manajemen persediaan akan
memengaruhi  keberlangsungan  proses  distribusi  perusahaan  dan
meningkatkan kualitas pelayanan terhadap konsumen. Oleh karena itu,
pengelolaanya harus dilakukan dengan sistem dan prosedur Yyang
memadai. Pengelolaan gudang persediaan barang dagang merupakan hal yang
dasar bagi perusahaan karena berkaitan dengan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan baik di masa sekarang maupun di masa
yang akan datang.

Manajemen pergudangan merupakan sistem pengendalian dan
pendistribusian informasi dan barang di dalam gudang (Emmet, 2005).
Manajemen pergudangan merupakan suatu ilmu yang mengatur penyimpanan
dan pengeluaran barang di gudang. Pelaksanaan manajemen ini merupakan
proses dalam pengaturan dan pengawasan barang yang masuk di gudang dan
barang yang keluar dari gudang (Kusuma, Sumarauw, & Wangke, 2017).
Manajemen gudang sangat penting untuk kelangsungan usaha, karena gudang
berkaitan langsung dengan kegiatan penjualan perusahaan. Jika jumlah
persediaan di gudang tidak sesuai dengan jumlah permintaan penjualan maka
akan berdampak pada kerugian perusahaan.

Sistem manajemen gudang merupakan kunci utama dalam supply
chain, dimana yang menjadi tujuan utama adalah mengontrol segala proses

yang terjadi di dalamnya seperti kegiatan penerimaan dari supplier,



penyimpanan, pergerakan, pengambilan, dan pengiriman ke pelanggan.
Manajemen gudang yang baik akan membantu perusahaan dalam melakukan
pengendalian atas proses — proses dalam supply chain tersebut sehingga
proses akan menjadi lebih baik, pemanfaatan kapasitas gudang akan lebih
optimal, dan proses penerimaan dan pengiriman akan menjadi lebih efektif.
Perusahaan juga dapat mengetahui jumlah stock yang tersedia di gudang
dengan lebih akurat sehingga kegiatan penjualan perusahaan akan berjalan
efektif.

Pengelolaan persediaan barang dagang di gudang membutuhkan
sistem penyimpanan yang baik dan teratur, sehingga dapat memudahkan
aktivitas penanganan dan pengaturan penyimpanan barang dagang yang
masuk dan keluar dari gudang. Dalam kenyataannya, pengelolaan gudang
penyimpanan persediaan barang dagang seringkali mengalami kendala,
seperti contohnya adalah jumlah dan dimensi barang dagang yang beraneka
ragam serta penempatan barang yang tidak sesuai dengan kapasitas
penyimpanan sehingga akan memengaruhi proses penyimpanan barang
dagang di gudang. Tujuan pengelolaan gudang persediaan secara umum
adalah untuk meminimalisir biaya mulai dari barang masuk sampai barang
keluar, mengoptimumkan kapasitas gudang, meningkatkan keakuratan
persediaan, dan untuk meningkatkan produktivitas karyawan gudang
(Yunarto & Santika, 2005).

Untuk dapat mengelola gudang persediaan barang dagang, maka perlu
dilakukan pemeriksaan operasional dalam perusahaan. Menurut (Reider,
2002) pemeriksaan operasional merupakan proses mengevaluasi kegiatan
atau aktivitas internal perusahaan untuk mengidentifikasi area operasi yang
memerlukan perbaikan. Menurut (Sawyer, 2012) pemeriksaan internal
merupakan aktivitas yang dilakukan untuk menyediakan informasi pada
manajemen dengan mengevaluasi manajemen risiko, pengendalian, dan
proses tata kelola dalam proses bisnis perusahaan. Menurut (Reider, 2002)
pemeriksaan operasional terdiri dari lima tahapan, yaitu tahap perencanaan,
tahap program kerja, tahap pengerjaan lapangan, tahap pengembangan
temuan dan rekomendasi, dan tahap pelaporan.



Pemeriksaan operasional akan membantu untuk mengelola gudang
persediaan barang dagang, sehingga seperti pada Gambar 1.1. kegiatan
distribusi perusahaan akan semakin efektif dan efisien. Selain itu,
pemeriksaan operasional akan memberikan rekomendasi bagi perusahaan
sebagai alternatif untuk dapat diterapkan dalam kebijakan pengelolaan
gudang persediaan perusahaan sehingga tidak menimbulkan kerugian yang
lebih besar dibandingkan dengan manfaat yang akan diterima di masa yang
akan datang.

Dalam melakukan penelitian untuk menilai efektivitas dan efisiensi
pengelolaan gudang persediaan, peneliti menggunakan SIPOC Diagrams
untuk membantu menentukan faktor-faktor penyebab dari masalah yang
terjadi dalam proses produksi. Menurut (Evans & Lindsay, 2005) SIPOC
Diagrams adalah salah satu tool Six Sigma yang digunakan oleh tim process
improvement untuk mengidentifikasi setiap elemen dalam proyek process
improvement sebelum proses dijalankan. SIPOC Diagrams menganalisis 5

faktor yaitu Supplier, Input, Process, Output, dan Customer.





